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PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAEP~H T1NGKAT 11 S1DOARJO,. 
NbMOR ~ 29 TAHUN 1996 

TENTANG 
PERUBAHAN KEDUA PERATUP~N .DAERAH KABUPATEN DAERAH TlNGKAT 11 

S1DOARJO NOMOR 6 T.AHUN 1977 JUNCTO NOMOR 13 TAHUN 1983 
TENTANG GAR:tS SEMPADAN DAN BANGUNAN DALAM . 

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SIDOARJO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA ~~ l 
,, l-BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II SIDOARJO ' 

· Menimbang : 	 Bahwa ke·tentuan-ketentuan dalam Per~turan Daerah 

Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo Nomor 6 Tahun 1977 

tanggal 21~ oeeember 1977 tentang Garis Sempadan dan 


i{l Bangunan dalam Daerah • Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sidoarjo sudah tidak sesuai dengan keadaan dewasa ini. 
maka perlu ·untuk diubah kedua dan menuangkan perubahan 
dimaksud dalam suatu eraturan Daerah. 

' 

: 1. 	undang-Undang Nemer 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Pemerintah di Daerah ; 

2. 	undang-u'ndang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentuk­
an Daerah-daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi 
Jawa Timur juncto Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965 
tentang ;• perubahan batas wilayah Kotapraja . surabaya 
dan Daerah Tingkat II surabaya ; "' 

3. undang-u'ndang Nomor 12 Drt. tahun ' 1957 tentang
·C 

Peraturan umum Retribusi Daerah. .· 

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat oaerah Kabupaten oaerah 

· Tingkat II Sidoarjo. 


M E M U T U S K A N 

·· Menetapkan : 	 PERATURAN DAEP~H KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SIOOARJO 
TENTANG PERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAEPAH -KABUPATEN 
DAERAH TIN~KAT Il SIDOARJO NOMOR 6 TAHUN 1977 JUNCTO 
NOMOR 13 TAHUN 1983 TENTANG GARIS SEMPADAN DAN BANGUNAN 
OALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SIDOARJO. 

' 
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14. 	Peratruran · Daerah Kabupaten oaerah Tingkat 11 
sidoarjo Nomor 4 tahun 1992 tentang Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten baerah Tingkat 11 Sidoarjo : 

15. 	Perat,\Jran ·.. Daerah Kabupaten oaerah Tingkat 11 
Sidoaf jo Nomor 10 tahun 1994 tentang Tata cara 
Pena~fihan :pajak dan Retribusi dengan surat Paksa 

16. 	Peraturan Daerah Kabupaten oaerah Tingkat 11 
Sidoarjo Nomor 12 tahun 1995 tent~ing Organi~asi 

dan J ata Kerja Dinas Pekerjaan umum Cipta Karya 
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo. \ 

e. 	Pasal 1 huruf c dan d diubah dan harus dibaca seba­
gai beri.kut : 
c. 	Kepal~ Dim"s Pekerjaan umum Cipta 1 Kerya oaerah, 

adalah Kepala Dinas Pekerjaan umum Cipta Karya 
oaerah Kabupaten oaerah Tingkat II Sidoarjo. 

d. 	Peng~mat, ialah Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
Cipta Karya oaerah Kabupaten Dati· II .; Sidoarjo 
yang 

....
ditunjuk oleh Kepala oaerah • 

c. 	Pasal 2 ~iubah dan harus dibaca sebagai berikut : 
Pasal 2 

Setiap, pelaksanaan pembuatan baru. perubahan. 
pembongk~ran ; penghapusan atau perbaikan suatu 
bangunan dalam bentuk apapun, penimbunan bahan 
bangunan di daerah manfaat jalan (oamaja) harus 
mendapatkan !zin lebih dahulu dari Kepala Daerah. 

D. 	 Pasal 4 ayat (3) huruf a, diubah dan harus dibaca 
sebagai berikut .. 

' a. 	Mete r,,ai tempel sebesar Rp. 1000,00 {seribu 
rupi ;ih) untuk ditempelkan pada surat izin kecuali 
ada keten'tuan lain. 

E. Pasal 4 ayat (4) A, huruf b diubah dan harus dibaca 

/ sebagai berikut : 


•"'"" 
b. 	Gamba:r rencana pondasi bangunan . yang menurut 

sifatnya harus memerlukan pondasi :khusus. wajib 
~> 

dila"!_piri hasil pemeriksaan tanah . .. . 
'· 

F. 	 Pasal 6 ~iubah dan harus dibaca sebagai berikut : 
Pasal 6 

(1) 	1zin diberikan setelah yang bersangku.tan memba­
yar 1 1unas biaya-biaya sesuai peruntukannya yang 
dicantumKan dalam surat izin : 

(2) Ata~ Pemberian izin dimaksud pada ·ayat . {i) pasal \ 
ini ,i kepada pemegang izin diberikan tanda berupa 
Plat Nomor izin eangunan (Peneng) untuk izin 
bangunan baru. 

,. 
\hi.. 

•· 
. . ., J~'•. ......· ···J ···· 

. ...-iti~· 
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Pasal I 
) 

Ketentuan~ketentuan dalam Per3turan oaerah 
Kabupaten p~erat) Tingkat II Sidoarjo Nom~r 6 'f:ahun 1977 
tanggal 2~ Oesember 1977 tentang Garis ~ Sempadan dan 

i' . 	 •1 .•

Bangunan dalam ·, oaerah Kabupaten Oaerah Tingkat II 
Sidoarjo. -~ yang. disahkan Gubernur Kepala oaerah 
Tingkat I \ Jawa Timur tanggal 9 Juni 19i8 Homer 
Hk./316/78 ~iundangkan dalam lembaran Daerah ' Kabupaten 
Daerah Tingkat II Sidoarje tahun 1978. seri B pada 

t 	 • ' 

tanggal 20 Juli~ 1978. diubah pertama Per·aturan oaerah 
./.' .... 

Kabupaten Oaerat
:· 

t" Tingkat II Sidoarjo Nomor :-.13 Tahun 
l 

1983 tanggal 28 Juni 1983. yang disahkan Gubernur 
Kepala Daerah· Tingkat I Jawa Timur tanggal 9 · Pebruari 
1984 Nemer ?2/P tahun 1984 diundangkan d~lam lembaran 
Oaerah Kabu.paten Daerah Tingl-<at II Sidoarjo tahun 1984 
seri B pada tanggal 6 Maret 1984. diuba~ lagi sebagai 
berikut · .. 

A. 	 Pada Kohsideran Mengingat setelah angka 3 ditambah 
angka 4 sampai dengan angka 15 dan harus dibaca : 

4. 	Undang-undang Nemer 8 Tahun 1981 tentang Kitab 
undang-undang Hukum Acara Pidana ; : 

5. 	Undang-urldang Nemer 4 Tahun 1982 tentang Pokok­
pokok· Pengelolaan Lingkungan Hidup . : 

' ', 6. 	Perat·uran Pemerintah Nemer 27 tahun 1983 ten tang 
pelaJ~sanaan Ki tab undang-undang · Huk"om Acara 

'Pidana ; 
7. 	Peraturan · Pemerintah Nemer 6 Tahun 1988 tentang 

Koordinasi Kegitaan Instansi vertikal di Daerah ; 
8. 	Perat~ran Daerah Nemer 45 tahun 1992 tentang 

tent~ng Penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan 
Titik Berat pada Daerah Tingkat II ·; 

9. 	Peraturan pemerintah Nemer 8 tahun 1995 tentang 
Penye"rahan sebagian urusan Pemerintaha kepada 26 
(dua puluh enam) Oaerah Tingkat II Percontohan ; 

10. 	Keputusan Menteri Oalam Negeri Nomor 84 tahun 
1993 tentang eentuk Peraturan Daerah dan 
Peraturan Daerah Perubahan ; 

11. 	Keputusan Menteri Dalam Negeri Nmor 105 tahun 
1995 tentang Pelaksanaan Proyek Percontohan 
Oton~mi Daerah pada Daerah Tingkat II ; ~. 

12. 	Peraturan Daerah Propinsi Daerah lingkat I Jawa 
Timur Nemer 1 tahun 1995 tentang Penyerahan 
sebagian , urusan Pemerintah Propinsi Daerah ,,, 
Tingkat I Jawa Timur dalam Bidang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Pariwisata. Pertamba~gan dan 
Tenaga Kerja kepada Daerah Tingkat II Sidoarjo ; 

13. 	Pera~uran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sidoarjo Nemer 6 tahun 1977 Juncto Nemer 13 tahun 
1983 ' tentang Garis sempadan dan Bangunan dalam 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo ; 

~·'. 
lf·.
!.; ~ 
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G. Pa~al 11. diubah dan harus dibaca sebadai berikut : 

Pasal 	 11 
:' 

Khusus uotuk pembongkaran. penghapusa~. kepada 
yang bersangkutan sebelum melaksanakan pemQongkaran. 
penghapusan. wajib mengajukan izin rencana tersebut 
kepada Kepala Daerah. 

H. 	 Pasal 12 ayat (1) diubah dan harus dibaca sebagai 
berikut : 
(1) 	Jalan-jalan yang ada di Wilayah Kabupaten Daerah 

Tingkat II Sidoarjo terdiri dari 6 (enam) jeni~ 

jalan • .a. 	Jalan. Arteri Primer • .b. Jalan Arteri Skunder " .c. 	Jalan Kolek tor Primer 
" .d. 	Jalan Kolektor Skunder . 	 " e. Jalan Lokal Primer • .f. 	Jalan Lokal Skunder • 

I. Pa~al 12 ayat (2) diubah dan harus dibaca sebagai 
berikut : 

. i (2) Jarak garis sempadan untuk jeni~ jalan-jalan' ' ..·.. 

_
~.~ 

ter~ebut. ayat (1) pasal ini diten.tukan sebagai 


-. r berikut , : 
) 


1. 

a. GariS·· sempadan pagar untuk rumah ... 
i ' 	
, 

M.Jalan Arteri Primer. sepanjang 1'5 dihitung 

dari as jalan: 

Jalan Arteri Skunder . sepanjang 15 M,. . dihitung 

dari as .jalan; 


- Jalan Kolektor Primer. sepanjang 10 M. dihitung 
dar.i as jalan; 

- Jalan Kolektor skunder. sepanjang 10 M,. 
dihitung dari as jalan; 
Jalan Lokal Primer,. sepanjang 10 M. dihitung 
dar-i as -jalan; 
Jalan Lokal skunder . sepanjang. 4 s/d 5 M. 
dihitung dari as jalan . 

b. 	Garis sempadan n Tritis untuk rumah : 
- Jalan Arteri Primer. sepanjang 20 M. dihitung 

dari as jalan; 
-	 Jalan Arteri Skunder,. sepanjang 20 M. dihitung 

dari as jalan; 
- .~ ~. 


~
·· . 	 Jalan Kolektor Primer,. sepanj:mg :15 M• dihitung 
dari as jalan; 
Jal~n Kolektor Skunder. sepanjang 15 M,. 
dihitung dari as jalan; 
Jalan Lokal Primer. sepanjang 10 M. dihitung 
dari as jalan; 

- Jal·an Lokal skunder ,. sepanjang 8 s/d 10 M. 
dihitung dari as jalan. 

-~-

,_:,. 

· ·~ ~--~--. ... ........ ...... 


. ' 
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c. 	Garis sempadan Pagar untuk perkantoran : 
- Jalan Arteri Primer, sepanjang 15 M, dihitung 

dari as j alan; 
-	 Jalan Arteri Skunder, sepanjang .15 M,· dihi tung 

dar;:,i as j alan; 
Jal :an KO.lektor Primer, sepanjang .10 M' dihitung 
dar1 as jalan; 
Jalan 'Kolektor Skunder. sepanjang 10 M, 
dihitung dari as jalan;

> 

Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, ' dihitung' 	 ' ,..
dari as jalan: 

Jaloan Lokal skunder, sepanjang S s/d 1_0 M, 


' dihitung dari as jalan. 
d. Garis. sempadan Tritis untuk perkantoran. : 

- Jal~n Arteri Primer. sepanjang 25 M, dihitung 
dari as jalan; 
Jalan Arteri Sl~under. sepanjang 20 M, dihi tung 
dari as jalan; 

- Jalan Kolektor Primer, sepanjang 20 M, dihitung 
da~i as jalan; 

- Jal~n Kolektor Skunder, sepanjang 20 M, 
dih.i tung dari as jalan: 

-	 Jalan Lokal Primer, sepanjang 2~ M, dihitung 
dar·i as jalan; 
Jalan ' Lokal skunder, sepanjang 10 s/d 20 M,.. 

. ., dihitung dari as jalan . 

,. 


e. 	Garis· sempadan Pagar untuk Industri. Gudang : 
Jalan Arteri Primer, sepanjang 15 M, dihitung 
dar~ as jalan; 
Jal·an Arteri Skunder, sepanjang 15 M, dihi tung 
dari as jalan; 

- Jalan Kolektor Primer, sepanjang 10 M, dihitung 
dari as jalan: 

- Jal~n Kolektor Skunder. sepanjang 10 M, 
dihitung dari as jalan: . 
Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, dihitung 
dari as jalan; 

-	 Jalan Lokal skunder, sepanjang 10 M, dihitung 
dari as jalan. L 

;.~..~ 

., 
~~1 	

~; 
·:...· 
'/~-	 ....;. f . Garis sempadan Tritis untuk Industri, Gudang : 
<· 	 ,~, : 

~' - Jalan Arteri Primer, sepanjang 40 M, dihitung 
. · ~ 

~' 	 dar'i as jalan;
'f 
.1} 	 Jalan Arteri Skunder, sepanjang 40 M, dihitung
* . ,.t:~~ -!!. 	 dari as jalan;

.'I(· 
,-r.· jf

' !~1,··' 	 - Jalan Kolek tor Primer, sepanjang 30 M,' dihi tung·"t,._.; 

:,~ 	
~: dari as -jalan; 

( 

, ....~ 	 ~-i-~ 
\~-	 Jalan Kolek tor Skunder, sepanj:mg 30:f: 	 Is·· 

-..~ 	 ~· dihitung dari as jalan; 
·I ~-
~~- ~~--

..--~{ #: 
_.... it'
<r .,~;

.;-~ 

.1 	 "I'
•J ~· 


~~- :11 

-~:;.t: 	 ~ 

-,~ 

·~~1-	 ~~ 

.· 

·... -; 

·t .. 

)~j.._ 
·~ 

\~'i 
'ii'' ·\

·;;{ 
·-i~ 
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Jalan Lokal Primer. sepanjang 30 M. dihitung 

dari as jalan; 

Jalan L:okal skunder. sepanjang 25 M. , dihitung 

dari as jalan. 


__, 
. ' 

J. 	Pa3al 1~2 ayat (3) diubah dan haru3 dibaca 3ebagai 
berikut ·: 
(3) 	Dal~m lingkungan daerah bangunan tertutup. gari!: 

~empadan untuk pagar dan tritis menjadi 3atu, 
maka untuk sempadan di tetapkan 3ebagai ·berikut : 
- Jalan Arteri Primer. sepanjang 15 M ; 

Jalan Arteri Sl<under . sepanjang . 15 M : 

Jalan Kolektor Primer. sepanjang 10 M : 
Jalan Kolektor Skunder. sepanjang 10 M : 

Jalan Lokal Primer. sepanjang 10 M ; 
Jalan Lokal skunder. sepanjang 10 M. 

K. 	 Pasal 20 diubah dan haru_~ dibaca sebagai berikut : 
' 	 ~-.., 

Pasal 20 
J 
.X 

(1) 	Pemegang izin diwajibkan membuat jalan 
peng_huburi.g antara pekarangan dengan jalan umum ; 

(2) 	Dengan pertimbangan dari Kepala Dinas Pekerjaan 
umum, Kepala Daerah dapat menetapkan ketentuan 
mengenai · cara pembuatan jalan penghubung 
dimaksud pada ayat (1) pasal ini :. 

(3) 	Apabila pemegang izin didalam melaksanakan 
pekerjaan pembangunan. karena sesuatu hal harus 
menimbun bahan bangunan di Daerah Manfaat jalan 
(Damaja), diharuskan minta izin kepada Kepala 
oaerah. 

L. 	 Pasal 24 diubah dan harus dibaca sebagai berikut : 

Pasal 24 .. 
s:etiap pekerjaan bangunan yang memerlukan 

izin dikenakan biaya-biaya yang terdiri • 
1. 	uang sempadan; 
2. 	Uang izin bangunan baru: 
3. 	Uang izin merubah bangunan: 
4. 	uang izin pembongkaran: 
5. 	uang izin penghapusan: 
6. 	uang 'izin tiang pancang. Strous dan sejenisnya; 
7. 	Uang izin penimbunan bahan bangunan di Daerah 

Manf~at Jalan (Damaja). , 
... 

. ' .y,:· 

~ _, . 

l 
~- .t . 
'i - - ~ 
·.~ ·.~· 

---~·--- -~--'---~---~~--~-'-----'-' 

. , 
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M. Pasal 25 diubah dan harus dibaca sebagai berikut : 

Pasal 25 

(l) 	Besar uang yang harus dibayar akibat .dari izin 
yang dimaksud sesuai pasal 24 Pe~aturan oaerah 
~n~ · ditetapkan sebagaimana tersebut dalam 
lampiran ·- Peraturan oaerah ini ; 

(2) 	Atas pemberian Plat Nomor izin Bangunan (Peneng) 
dimaksud pada pasal 6 ayat (2) Peraturan oaerah 
ini.. dikenakan retribusi sebesar Rp. 2.5oo.oo 
(dua ribu rupiah). 

Pasal II 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar ~etiap orang dapat mengetahuinya. 
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan 

d : 	

menempatkannya dalam lembaran oaerah Kabupaten oaerah 
Tingkat II ·Sidoarjo. 

Sidoarjo. 7 Maret 1996 

DAERAH BUPATI KEPALA OAERAH TlNGKAT II 
II SIOOARJO SIOOARJO 
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LAMPI RAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
OAERAH TINGKAT II SlOOARJO 
NOMOR : 29 TAHUN 1996 
TANGGAL 7 MARET 1996 

---------------~----·-----
,"; ' 	 .· 

"! ' 
-~ ~;:,. 

•F 

~ ===============================-======;:==================================;~:================== 

' T .B-l~ ~S~l._____.___________ ::____ _______uR~E~ B~U	 :
' . 1'10110R : JEI'IlS BAI'IGUI'IAI'I 	 ' I KfLAS llll'l BAI'IGUI'IAI'I : SEMPADAI'I : <Pfi'IEL1T1AI'I/ : KET • 

.I 
I JALAI'I : : ~fE11ERlKSAAI'I : 

-------------------------------~-----~----------------------------------~------------------
Zl 	 1 .~ 61 2 	 5 t .,J.J . 7 

,.'.!·' :.:. ---------------_-"""'----------- ---~------r-----------------------------------f~-.----------------
_; 1 	 . ;'~ 

I 

I. A. Rumah Tinggal .I 	
t .I 

•. rermancn tid~k ber­ .. ,I 
,, 

tingkat ...' . ., 	 .,
J Lokal Rp. 1.000/11"' Rp. 175/M ' ,, Rp. 500/11"'., 	 .,
.': Kole-ktor/: Rp. 1.300/M"' Rp. 35Q/M ' •Rp. 650/11"'., 	 ., 
-: Arteri Rp . 1 .500/11"' Rp. 400/11' :Rp. 750/11"' 
· I 
:i 

B. Rumah Tinggal cl 	 '
I 
I ; ,, .-: 

bertingkat 2 ' I 	 .;:-1 

(dua) lantai 
') 

-~ 

.,
Rp. 2.000/11"' Rp. 350/11 ' :, 

~ 

Rp .1 . 000/11"'., ., 
Rp. 2.600/112 Rp. 650/11 ' ;RP . 1. 300/11"'

I .,·: 	 Rp. 3.000,11"' Rp. 800/11' 1 ,RP- 1.500/112 
I 

: I, . I 

c. 	 Tambahan Bangunan ,~.~ 

bertingkat tiap 1 
(satu) lant.:~i 

Rp . l. 000/112 Rp . 175/11' :.Rp. 500/11"'
., 

., 	 ., 
Rp . l. 300/11"' Rp. 350/11 ' ,Rp. 700/11"•., 	 .,
Rp. 1.500/11"' Rp . 400/11 ' 

\. 

Rp. 750/M"" 

I ;.; ..o. Rumah Tinggal 	 I 'ii, 
~ 

non perm:~nen 
I 

., 
Rp. 350/112 Rp. 17-? /11' _,Rp._ 175/11"' 
Rp . -
Rp. 

11. BAI'IGUHAI'I FASILITAS UMUI1! 
a. 	Bangunan Fasilitas 


umum Komersial : 1 

toko, kantor, Bank, 1 

Bioskop, amuscmcn 1 


I 

tidak bertingkat ·I 	
.,I 

: Lokal Rp. 	 Rp .l. 6UO /11' Rp .1. 000/11"'., 
·1 Kolcktor Rp. Rp.2.500/M ' ' RP .1.150/11... 
·: Artcri Rp. Rp.3.30'0/M' :·Rp .1 . 300/112 



- -

'1 

··I 
~~ 

2 ....r: ' :·f __ 
Jt ·~ 

' ~ ~; ____________________________ :_. __ .:,. _____~~--------------------------,-- ~~----~.------------------
·~$] ·~ ·~ ~ ._J -~\· 

- 1~ ""',.; l 2 :,J·I ·.r.' 4 c. I ; 
~ n ~ J I ~ 6 7 .{: ------------------------~-----~.,;;.. ____ .;....,. ______._ ___ __ ________________ J_L____ ..,...:_ _____________.____ 

s ~·· 
. I ·~ "' I It~ -' I . . ···l . I I.\-· 

I ~:B. Bangunan Fasil i tas : I' 
i ~· I 

. 

I . I 
..1 . I . : :~. 'umum kemersil ber- ~; 

I 
I 

I 
~· I " I 
 I .,r::.tingkat : toko, :1 -~ .,~; I I ~; 

kantor, Ban k - k "., 1 ' ;i',BIOS OP1., :·: 
~~ q ,\ .' Iamusemen ...

'_ } . I , I 
. 1 Lokal Rp. 3.900/M2 Rp.3.300/M'l ~Rp.l.950/M2 I ·, ') .I . ') 

I Kolektor Rp. 4.600/M"' Rp.4.900/M'l Rp.2.300/M"'
,;-~· ') 

lit'~j · Arteri Rp. 5.200/M.. Rp.6.600/1'1' l ~Rp.2.600/M2 
? I 

' I ; :;:1 " ·:~ ~ I ­,.,c. Tambahan Bailgunan ., ·1i .'!'I · 
_;,,, 1· ,f; 

·.~·bertingkat tiap l I 

(satu) lantai I 
I 

? 
, 

')

Lokal Rp. l. 900/M.. Rp.l.600/M'l Rp. 950/M2 
·""I Kole~tor Rp. 2.300/M"' 

') 

') 

Rp.2.46~/M'l ~Rp.l.l00/M2 I 

d . 
_'T Artd ·i Rp. 2. 600/M"' Rp. 3. 300/M' l ,:;Rp .l. 300/M2 

'f• ~ I ;IfI ~,· 
t ..I ' t ;· 

, I 
~ ·, ~ 111. BAHGUHAH FASILITAS UMUM{ 

A. Bangunan ~asilitas ~ f 
..; · 

umum komersil : 1 t.• 
;~

Perusahaan, los, 1 
$.''·kerja, gudang,pabri l?l .·" 
Y1 ' show room, tidak 1 


berti ngkat ":. 

"'I

";' I Lokal 
< 

Rp. 2.500/r12 
') 

Rp. 2. 400/M' ' Rp .l. 250/M2 

H 
, I Kol~ktor Rp. 2.900/M"' Rp. 3. 300/M' ~ - -Rp .l. 450/Mz l 
·r; Arte:ri Rp. 3.300/M2 Rp.4.000/M'l Rp.l.650/M2
''! 

J 
B. Bangunan Fasilitas ~ ~ ~ 

.< 
-c umum komersil ber- ~ ~-

~\' 

',/;tingkat perusahaan, A .•. 


los kerja, gudang, ~ }' 


'1 'pabrik, show room ~ I 

l 
) Loka'l Rp. " 4.900/M2 

') 
Rp.4.900/M'l Rp.2.450/M2 

. ,,1 ·~- /2Kolektor Rp. 5.800/M"' Rp.6.600,M fip.2.900 1'1I . ; ')i 
. I Arteri Rp . 6·.-600/M2 Rp.8.200/M'l Rp.3.300/M"' 

... 
1 

c. rambahan Bangunan '1 
' I 


bertingkat tiap 1 _I, 
f 


_, 
(satu) lantai .;: 

't Lokal Rp. z.500/M2 
') 

Rp.2.500/M' 
. 
Rp .l. 250/M2 

')4Kol ~ktor , Rp. 2.900/M"' Rp.3.3~0/M' ~<·Rp .1. 450/M... 
•1 Arteri Rp. 3.300/M"'

') 

-Rp.4.100/11' ~ Rp.l.650/M2 
' I 

··'j 
_. ,, I ...~ '1 



:§: 	 l''t 
:'-:('!": 	 ., :·~~{ 

;:
1.1
': 	 ~1 '"I 

f~~ ~-· 
,. 	 ·~- -~~J ~l'•. 	.. '~ 

-~-~ ·::· 	 .(~ : ··;"" 	 •f~ 
.~·: 	 ~J 

"- 3 
'i 
.'t 

. .. 
. 

. '; 

. 

,;I\ 
. .. ~ 

-------------------------------<'-:------~~----~------- --,---------------------·------------------.,. ' 
li .,_;• 4 	 c.. I ' ·l 	 .;I V. .I • ·, . I 6 7 

------------------------------~~. -----'~----------------------------~~-----------------------
':: 

•' 

IV. 	 BAHGUHAH FASlLlTAS UMU~l 
t:' 
-~SOSIAL KEMERSIL SWASTA 
~ 

A. Rumah Sakit, Gedung - '~ 
sekolah 	 -I 

~ .i ., 
., 	 \1 Lok:ll Rp. 1.000/M... Rp.l.650/M' Rp. 5oo/M2 .,·\i 	 ,.; I 

) 
,1 	 Kole'ktor Rp. 1.2oo/M2 Rp.Z.400/M' .Rp. 600/M...., 	 .,/' 	 .:\ 

) Arteri Rp. 1.400/M... Rp.3.300/M' ·.Rp. 700/M...l 
:I 

B. 	 Rumah Sakit, Gedung ~ 

sekolah bertingkat 21 

(dua) lantai :. 


.j 	 ' ILokal Rp . 2.000/M... 
., 

Rp.3.30,0/M' -Rp.l.OOO,M... ., 
:'•· 	 .,.
·
:.. 
'1 Kole'ktor Rp . 2.300/M... Rp.5.000/M' : Rp~l.l50/M2 
ft Arteri Rp . 3.600/M2 Rp.6.600/M' Rp.l.300/M2 
·I 

. ~~ 

" I, 

c. Jambahan Bangunan 
\. I • 
.;. I ·.<: 
• 

bertingkat tiap 1 . ·'" I .'f 

I(satu) lantai I ,.,
Rp. 1. 000/M... Rp.l.600/M' l Rp. 500/M2 .,

Kole'ktor Rp . 1. 200/M2 Rp.Z.500/M'l Rp. 600/M...., 	 .,
Arteri> Rp . l. 400/M... Rp. 3. 300/M ' l ..RP. 700/M... 

I 
I . 

Iv. BAHGUHAN FASILITAS UMUMt I _.~ 

,..-~ ·;PEMERIHTAH 	 r
!\ 	 ;;~~~~·: ~- :.:

1. 	Bangunan Fasilitas ; 

Kantor, Peribadatan.{ 

Kesenian. Kebudayaan: 

.,' 


Kesehatan _.f, 


2. 	Bangunan Fasilitas -~ Lokal Rp. l.OOO/M' 
Perdagangan dan 3 Kolektor Rp. 1.300/M' 
Pasar J Arteri Rp. l.600/M' 1 · 

\13. Bangunan Fasilitas 	 : ~:; 
' Isosial y:~ng sejenis 

-~ 
:. 	

I 

I ...4. Bangunan Fasilit:rs J 	 '·• 

~..,. I 	 . I ! . 

' . /·(~~ 
!!1 

Bangunan fasilita::o Pe- _!; 	 : ~:, 
-~.' 	 I ·?,1

f\ 1\1{ 1 rusahaan Pemerintah/ ~ 	 I • ' 
I 

I 
!·· 

L ¥i Hegara 1 ., 
' 

t-

' I 
I Lokal Rp. 500/M...., Rp .l. 6'00/M' l ·:·.Rp. 250/M',?.I;I 	 ' )r· 	 I Kolektor Rp . 600/M"' Rp.Z.5~0/M': Rp. 300/M... 

., 

f: -t't 
.t.. 	 { Arteri Rp. 700/M2 Rp.-3.300/M' l Rp. 350/H2 

I, 
.·,1 

! 
I 

. ..' -t!~ 
~; ' 
I 

r ~ '· 

Pertanahan dan ~ 
Keamanan . t 

.i 

"I 
l 

VI. 	 BAHGUHAH FASILITAS UMUM'{ 

PEMERIHTAH SEMI 

I 

'I 
I 


,. KOMERSIAL I 	 . 

I 'i.: 
I
I , 
I ,: 
I . 

' i'~I .·. 
I ·.· 

r 
r·. 	 .. 

'~: ~-	

!'?, ~!. 	 :k ·f.~: 'Jli;
•,
> 

' 
~·. 

~-
}::._ sr,. 

~;A.~ 	 :~Ji 

." 
';.~ Atf l 1,(. -~ ~i 
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~ t' ~ ~ 
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'1 .! I 
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1 
I 

J 
~~ l I I 

I 
'.; 
., 

I .; ; 
, 1 :;,;.; 
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Vll. PEKERJAAN LAIN-LAIN 
a. 11engerjakan Peman­

·t 
'1 

:~ 
·~ 

· ~-· 
;,· 

t ~( 
: f~ 

. : 
: 

cangan .y· 

.:( Lokal Rp . 100.000/bj 
: ~) .~ 

Rp.l.650/11' J 
ll' Kolektor Rp . l25.000/bj Rp.3.300/11' ), 
• Arte'ti Rp.150.000/bj Rp.3.300/11' •r{ 

'~ 
I 

b. Pondasi strous/ I 
I 

pondasi bor dengan ·l 
)
I. 

kedalaman 3 11 I 
t 

- ~ 
·;• Lokal Rp. 12.000/bj 

)' ' 1 

Rp.l.650/11' l ~· 
~ ·:I Kolektor Rp . 15.000/bj Rp.3.309/11': ~ 
I 

~·I 
Arteri Rp. 18.000/bj Rp.3.300/11'.,) .~ ;, 

I ·,. ·~ ·~ 

c. 11engerjakan cerobongJ 
11enara J 

I 

•' 
Lokal Rp. tinggi 

Rp. 2~0/11' 
;1 Kolektor Rp. tinggi · 
,I 

)' Arteri Rp. 
Rp. 300/11' 
tinggi 

.. 
~ 

:~ 
' I 
~~ 
• .! 

Rp. 400/11' '~ 

d. 11engerjakan pagar, 
tembok, pasangan 

I.,, 
I· 

··"I 
~\ 

·'' I Lokal Rp. tinggi ·~ 
, I 
I Rp. 125/11' 1{ 

. J 
·:~ 
-.1 
' I 
I 

Kole1<tor 
., 

Rp. 350/11 tinggi · 
Rp. 300/11' ·' 

I 
_.1 Arteri Rp. 400/M tinggi 

Rp. 400/11' ·, 
'I 

e. 11engerjakan taulut/ 
J 
I 

J 
I 
I 

. 

plengsengan 'I 

J' 
·<I Lokal Rp. 350/11' 

I 
I 

Rp. 250/11' I :·. 

I 
~:· Kolektor.. Rp. 400/11' Rp. 3~0/11' 
:I 
.I Arteri Rp • 500/11' Rp. 400/11' ' 
I 
I 

,I 

' f. 11engerjakan sumur, ' I 
I 

sumyr peresap/ ) ' :· 

I 
.. 
;~· 

septitank .I .. 
,I 

' I
'" .I 

·'Lokal 
Kole.ktor 

Rp. 
Rp. 

1.950/bj 
6.600/bj 

Rp.2.450/bj 
Rp. 3. 300/b j 

r 

" 
Arteri Rp. 6.600/bj Rp.3.300/bj I ... 

II ' , 

' •· 

\ . 4;;. J 

' 

'? ·.: ' ·r. 
·,; ------------------------------~~-~-- - : ---------------------------- ...~. --:--~f______...,____-----­

1 2 1 3 : 4 5 . ·" : ·r 6 1 
'- :1· 

--------------------------------:-~----~~---------------~--------~---~~~.-:--:-:r--------~--------

J.. 

t 
.. . 

i 
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~-
"'i 

.('~., . ,_, 

~ 	 1 
\.• 	 'I~ i'' 

....;--. il< !' 	 \: 

!.-------------------------------------.-----------------------------------·-----------------­
I 	 2 ~ :'-._ I 4 

'• 1 I 4 .,y I 	 6 7 

-·-----------------­~ -------------------------------~----~~------------------~-l 	 r 
·;.,g. Mengerjakan tangki i

1 	 .: 

air : Menara air _' I , 	 r 

i­ , I j r Lokal Rp. 850/1'1" 
.._ 

Rp.1.650/11' ' · 
': I ~-

I Kolektor Rp. l.250/M3 Rp.2.450/11' 
I 
I Arteri Rp. l.650/M3 Rp.3.300/11' 

..
•· 	

f'' 
i h. Mengerjakan 

·.., ~-·-· tian kap kayu .,
Loka-1 Rp. 240/11"' Rp. 150/11' ' 
Kole-ktor Rp. 330/M2 Rp. 165/11' ,_. 

·: Arteri Rp. 330/11"' 
., 

Rp. 16;--5/M' 1
• 

,;.~

f.:i
:li. Mengerjakan Penggan~ l " 

tian kap baja · I 
I 

~ : Lokal Rp. 	 ' ·~··I .
·' Rp. 165/11' l ', 

: Arteri Rp. 
Kolektor Rp. 

Rp. l65/11'l ) 
.. I :•

I .I 

h. Mengerjakan : 1 	 I 
I 

: 
1. Pagar Kayu ;l Lok.!t) I Rp. 100/11 : lt· 

•'· 
·:·­2. Pagar besi : Kole-kter/ Rp. 250/11,, 	 -·· ·1 · 

13. Pagar kawat .l 
I Arte'ri Rp. 150/M., I 

4. Jembatan Beton :i 
;_·· 

Rp. 1.650/M"' lRp.I 
-I 	 .l 
I 5. Jembatan Kayu ,I 	 Rp. 850/112 lRp. 

I ,6. ouiker/Urung-uru~g Rp. 450/112 	
I 

7. Jalan Aspalan ! Rp. 175/11"' 
., 	

I 
I 

~ 
. 

I '8. Jalan Makadam ~ 	 Rp. 100/112 
I ·, 

:I 	 I f9. Lantai Rabat/ 	 Rp. 100/112 
I .I 

<I 	 I :jemuran , I 	 . ··I 
...,, 

I ·I10. Urugan Tanah I 
I -·- Rp. I "' 

I •11. Merobohkan 'I 	 Rp.I' I 

bangunan 
. 

:··, : 	 I 
I ·. 

12. Pen1mbunan bahan , Rp. 50/11"'
., 	

I ' 
I 

bangunan I 
I 	

I 
I ,, . 

- I13. Pembongkaran 	 Rp. 100/112 : :t 
· " 

I 
'1 

14. Penghapusan izin l 
I 	

Rp. 300/1'12 - ·...:~ 
I ,'r., I ·, ­

15. Galian tanah · i 
1 	 Rp. 150/11"' 

.< 
1 .~ 
I '· ~~-16. Pas tiang 1 Rp. 2.500/M2 	
I 

-------------------------------~ - ----------------------------~-----~----------------------~	 '; 

Sidoarjo. 7 Maret 1996 
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~~:-"'­'Iff" TEGEL GARIS SEMPADAN PAGAR (GSP)!if.i ~ .. 	 \~ 

.:.~ ~~. 	 ~· .. DAN GARIS SEMPADAN TERITIS (GST) ;
il[; 

}"\ 	

!if ' 
•} ;.~;. ::, , 	 t ·" \-:~-	 ~).· 

~~ ~ . 
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~--1£ BENTUK BANGUNAI'l PRIMER .. l SEISUHOER ! PRIMER l· SEKUHOER ! PRIMER l SEIWI'fO~_."~ 1\-ETERAHGAI'l 
·;,~:; 
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I I I I <:· I I I I ·I 
I I I I -:, I I I I I Pagar 
I 	 I I I ~. I I I I d 

I I ( oami ja )I ,.. I I I I I 
I I I · ·, I I 'I 
I I I I I I 

Perkantoran 10 20 :s s/d10llOs/d20 1 10 20 l: 10 : 20 15 25 15 : 20 ,.,: GST - Garis sempadan
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I :,, : : .l 
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P E N J E L A S A N 

PERATURAN OAERAH ~ABUPATEN OAERAH TING~AT II SIOOARJ.O 


NOMOR 29 TAHUN 1996 

'.; TENTANG 


RETRieUSI ~EBERSIHAN 


~ABUPATEN•. OAERAH TING~AT II SIOOARJO 


~~~ I. PENJELASAN UMUM : .. • --~ 
;~~ 

I 

Bahwa dalam rangka ; pelaksanaan Otonomi oaerah yang nyata.dan bertanggungjawab ·· ' :;esuai dengan Undang-undang Nomor 5 tahun 
1974 tentang Pokok-po~~k pemerintahan di oaerah. dan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah · Nemer e tahun 1i995 tentang Pe~aksanaan 
Penyerahansebagian ur.u~an Pemerintah kepada 26 {dua

). 
puluh enam) 

oaerah Tingkat II Percontohan. maka Pemerintah oaerah harus dapat 
mengatur dan membiayai daerahnya sendiri. 

eahwa dengan perkembangan fisik di ~abupaten oaerah 
Tingkat II Sidoarjo yang semakin meningkat sebagai akibat 
kemajuan yang :;angat pe~at di bidang pembangunan yang dilakukan 
oleh Pemerintah dan masyarakat. maka Peraturan oaerah ~abupaten 

oaerah Tingkat II Sidoarjo Nomor 6 tahun 1977 Juncto Peraturan 
oaerah ~abupaten oaerah Tingkat II Sidoarjo Nomor 13 tahun 1983 
tentang Garis sempadan dan Bangunan dalam ~abupaten Oaerah 
Tingkat II Sidoarjo perlu dilakukan penye~uaian dan perubahan 
dengan tuntutan perkembangan. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap ·kegiatan 
pembangunan di daerah yang sehat dan terarah sesuai dengan 
ketentuan rencana pembangunan daerah. yang ketentuan-ketentuannya 

·- ··~ 

dituangkan dalam Peraturan oaerah. 

II. 	PENJELASAN PASAL OEMI ·PASAL : 
Pa~al I dan II ·· : Cukup Jelas. 
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